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Abstract

Stunting is the impaired growth and development that children
experience from poor nutrition, repeated infection, and
inadequate psychosocial stimulation. Children are defined as
stunted if their height-for-age is more than two standard
deviations below the WHO Child Growth Standards median.
Malnutrition that occurs during pregnancy can lead to stunting
which usually appears after the baby is 2 years old. One of the
efforts to prevent stunting is consuming a balanced nutritious
diet. Many plants and herbs have good nutritional value that
can prevent stunting. Plants that have nutritional value can be
processed into food that can prevent stunting. This research is
a qualitative descriptive method, research has been carried
out with the stages of compiling research objectives,
observations, interviews, documentation. This research was
carried out to answer the need for information related to plant
data used to prevent stunting by the community in Wali
Nagari, Sijunjung Regency, West sumatera. There were 41
residents in Wali nagari as respondents. The plants most
commonly used by the community in Wali Nagari as stunting
prevention plants are cassava leaves, spinach leaves, legumes
or nuts, katuk leaves, aromatic ginger, kelor leaves,
temulawak, pegagan or gotu kola leaves, etc.
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1. PENDAHULUAN 2015). Faktor penyebab stunting
dapat dikelompokan menjadi
penyebab langsung dan tidak
langsung. Praktik pemberian
kolostrum dan ASI eksklusif,
pola konsumsi anak, dan
penyakit infeksi yang diderita

Stunting adalah gangguan
tumbuh kembang yang dialami
anak akibat gizi buruk, infeksi
berulang, dan stimulasi
psikososial yang tidak memadai
(World Health  Organization,
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anak menjadi faktor penyebab
langsung yang mempengaruhi

status gizi anak dan Dbisa
berdampak pada stunting.
Sedangkan penyebab tidak

langsungnya adalah akses dan
ketersediaan bahan makanan
serta sanitasi dan kesehatan
lingkungan (Rosha et al., 2020).

Berdasarkan data prevalensi
balita stunting yang
dikumpulkan oleh WHO, pada
tahun 2020 sebanyak 22% atau
sekitar 149,2 juta balita di dunia
mengalami kejadian stunting
(World Health  Organization,
2021). Menurut Survei Status
Gizi Balita Indonesia (SSGBI)
pada 2019, angka stunting di
Indonesia sebesar 27,7%. Angka

ini terjadi penurunan di tahun
2021, menjadi 24,4
persen. Prevalensi stunting ini

lebih baik dibandingkan
Myanmar (35 persen), namun
masih lebih tinggi dari Vietnam
(23%), Malaysia (17%),
Thailand (16%), dan Singapura
(4%) (Kementrian Kesehatan
Indonesia, 2020).

Angka kasus stunting di
Sumatera Barat masih cukup
tinggi. Data Dinas Kesehatan
Provinsi Sumbar, jumlah
stunting mencapai 27, 67 %.
Sumatera barat menduduki
peringkat tiga di Sumatera,
melebihi daerah tetangga
Bengkulu dan Jambi. Terdapat 9
daerah stunting tertinggi di
Sumbar, yaitu Kabupaten
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Pasaman, Kabupaten Pasaman
Barat, Kabupaten Solok,
Kabupaten Pesisir Selatan,
Kabupaten Sijunjung, Kabupaten
50 kota, Kabupaten Padang
Pariaman, dan Kota Padang.

Ada banyak cara untuk
pencegahan stunting, salah
satunya adalah mengkonsumsi
makan-makanan yang Dbergizi
dan seimbang. Tanaman yang
memiliki nilai gizi dapat diolah
menjadi makanan yang dapat
mencegah stunting (Kementrian
Kesehatan Indonesia, 2020).
Beberapa tanaman yang
memiliki nilai gizi baik yang
dapat mencegah stunting
misalnya kacang kacangan, daun
kelor, pegagan kencur dan
temulawak.

2. METODE
2.1 Jenis dan Desain

Penelitian

Penelitian ini
penelitian  deskriptif
dengan

merupakan

kualitatif
rancangan
observasional. Data penelitian
diperoleh dengan cara survei
eksloratif yaitu wawancara dan
pengamatan langsung di
lapangan. Wawancara ditujukan
terhadap pemuka adat,
dukun/tabib, serta masyarakat.
Setiap tanaman yang berkhasiat
pencegah stunting dicatat nama

lokalnya, bagian yang
digunakan, serta cara
penggunaan.



2.2 Populasi dan Sampel

Penelitian

Subjek dalam penelitian ini
adalah terhadap pemuka adat,
dukun/tabib, serta masyarakat.
Pengambilan sampel dengan
cara, purposive sampling yaitu
dipilih berdasarkan orang yang
mengerti tentang

2.3 Pengambilan Data

Penelitian dilakukan dengan
cara wawancara, observasi dan
Data yang
data

dokumentasi.

dikumpulkan berupa

demografi dari subjek penelitian,
jenis dan nama tanaman, cara

penggunaan, aturan

penggunaan.

mengetahui penggunaan
dan pemanfaatan tanaman obat.
Setiap sampel mewakili dari
populasi penduduk disetiap
jorong yang terdapat di Wali
Nagari  Sijunjung Kabupaten
Sijunjung, Sumatera Barat.

3. HASIL

Penelitian dilakukan

Desember

ini

pada bulan tahun
2022,

orang

diperoleh sebanyak 41

yang
penelitian.

responden
berpartisipasi pada

Responden terdiri dari 37 orang
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perempuan dan 4 orang laki-laki
26-54

rata-rata

dengan rentang usia

tahun dan dengan
responden 40,15 tahun. Tingkat
pendidikan paling banyak adalah
tamat SMA 23 orang (56%),
SMP 9 orang (22%), SD 2 orang
(4,9%) dan S1 7 orang (17,1%).

Dari 41 orang responden,
semua responden mengetahui
apa itu stunting (100%). Dari 41
responden, hanya 1 responden

(2,43%) yang punya keluarga

yang mengalami stunting
sedangkan 40 responden lainnya
(97,57%) tidak memiliki
keluarga yang mengalami

stunting. Terdapat 5 responden
(12,2%) yang sudah mengetahui

tanaman atau tumbuhan yang

memiliki mamfaat dapat
mencegah atau mengobati
stunting, sedang 36 lainnya
(87,8%) menyatakan bahwa

tidak mengetahui tanaman atau
tumbuhan yang dapat mencegah

atau mengobati stunting.

Tabel 1. Jumlah responden
di wali nagari sijunjung yang
mengkonsumsi tanaman
pencegah stunting



Jumlah
responden
Nama yang

tanaman/tumbuh | mengkonsum
an si tanaman

pencegah

stunting
Daun kelor 14
Daun singkong 31
Daun bayam 29
Daun pegagan 1
Daun katuk 21
Kacang kacang
(kedelai, kacang

27

merah, kacang
hijau/padi)
Kencur 19
Temulawak 13
4. HASIL

Terdapat banyak tanaman
yang memiliki nilai gizi baik yang
dapat mencegah stunting seperti
daun singkong dan daun bayam
(Angelia dkk, 2019; Lutfiyatah,
2020), daun katuk (Umbu dkk,

2022), Ubi jalar dan ubi
singkong (Nenu dkk, 2022, Putri,
2021), kacang kacangan
(Suksesty dkk, 2020;
Cindhywinarni dkk, 2022;
Windria, 2021; Novika, 2022),
daun kelor (Hastuti, 2020;

Letiora, 2020; Basri dkk, 2021;
Nuraina, 2021; Pane dkk, 2022),
pegagan (Ariati, 2017), kencur
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dan temulawak
2022).
Tanaman

(Efendi dkk,

yang paling
banyak dikonsumsi oleh
responden untuk  mencegah
stunting adalah daun singkong.
Daun singkong memiliki kadar
protein 29%, serat kasar 21,9%,
lemak 4,8%. Per 100 g daun
singkong mengandung kalsium
165 mg, zat besi 2,0 mg ,
protein 6,3 mg, lemak 1,2 mg,
karbohidrat 13,0 mg, posfor 54
mg, vitamin A 11000 ng, vitamin
B 0,12 mg dan vitamin C 275

mg (Ridwanto et al, 2020).
Tanaman kedua vyang paling
banyak di konsumsi adalah daun
bayam

100 gram daun bayam

adalah 2.3 gram protein, 3.2
gram karbohidrat, 3 gram besi
dan 81 gram Kkalsium. Bayam
juga kaya akan berbagai macam

vitamin dan mineral, yakni
vitamin A, vitamin C, niasin,
thiamin, fosfor, riboflavin,

natrium, kalium dan magnesium
(Rianto & Ahmad, 2017).

5. KESIMPULAN

Ada delapan tanaman yang
dapat digunakan untuk
mencegah atau mengobati
stunting. Masyarakat Sijunjung
mengolah  tanaman  tersebut
sebelum dikonsumsi dengan cara

dimakan mentah/ segar,
meminum air rebusan dan
mengolah menjadi masakan.

Frekuensi penggunaan 1 atau 2
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